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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Imunologi dan Serologi
dalam Pemeriksaan Laboratorium Medis dapat diselesaikan dengan
baik. Buku ini disusun sebagai sumber informasi yang membahas
dasar-dasar imunologi dan serologi serta penerapannya dalam
pemeriksaan laboratorium medis yang memiliki peran penting dalam
dunia kesehatan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
mendorong kemajuan yang pesat dalam bidang diagnostik
laboratorium. Pemeriksaan imunologi dan serologi menjadi salah
satu sarana yang sangat membantu tenaga kesehatan dalam
menegakkan diagnosis, memantau perjalanan penyakit, dan
menentukan langkah penanganan yang tepat. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai konsep dan metode pemeriksaan tersebut
menjadi semakin penting untuk dimiliki.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, menambah
wawasan, serta menjadi referensi yang berguna bagi masyarakat
umum, tenaga kesehatan, dan para pembaca yang memiliki minat
terhadap ilmu laboratorium medis. Kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini pada
masa mendatang.

Jakarta, Juni 2026

Tim Penyusun
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